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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  
1. Konsonan  
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 





Nama Huruf Latin Nama 




ت Ta T Te 
ث Sa 
 
Ṡ es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ Ha (dengan titik di 
bawah) 




ذ Zal Ż zet  (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syim 
 
Sy esdan ye 
ص Sad Ṣ es (dengan titik 
dibawah) 
ض Dad Ḍ de (dengan titik di 
bawah) 
ط Ta Ṭ te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Za Ẓ zet (dengan titik di 
bawah ) 
ع Ain ‘ Komentar 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 




ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Waw W We 
ە Ha H Ha 
ء Hamza ? Apostrof 
ي Ya Y Ye 
  
2. Vokal   
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:   
 
a. Vokal tunggal   
vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya  berupa tanda atau 
harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ﹷ 
fatḥah  A A 
ﹻ 
Kasrah  I I 
و 
- 
ḍammah U  U 
 
b. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :  
Tanda dan Huruf Nama Gabung Huruf Nama 
ىﹷ  
fatḥah dan ya Al a dan i 
وﹷ  
fatḥah dan waw Au a dan u 
 
Contoh:  
 kataba:  بتک 
 fa’ala:  ﻌﻔل 
 kaifa:  ﯿفﻜ 
c. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :   
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ﺎﹷ 





a dan garis di atas 
ىﹻ  








u dan garis di atas 
 
 
Contoh:   
 qāla  :  لق 
 ramā :  مر 
 qīla   :  ليق 
 
d. Ta marbūtah  
Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua: 
1) Ta marbūtah hidup  
Ta marbūtah yang hidup atau mendapat ḥarkat fatḥah, kasrah dan «ammah, 
transliterasinya (t).  
2)    Ta marbūtah mati 
Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).  
3)  Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
 rauḍah al-aṭfāl - rauḍatul aṭfāl:  افطلاةضورل 
 al-Madīnah al-munawwarah :  اﻣﻠدﮫﻨﯿاﻨﻣﻠوﺮة 
 ṭalḥah:  ةحلط 
 
e. Syaddah (tasydid)  
Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 
tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu.  
Contoh:  
 rabbanā :انبر 
 nazzala : ل زن 
 al-birr :  اﺮﺑﻠ 
 al-hajj :  اﺦﺣﻠ 
 nu’ima :  معن 
 
f. Kata Sandang   
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: لا namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah.  
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah  
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu.  
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah Kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf 
syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  
Contoh:  
 ar-rajulu:  اﺠﺮﻠل 
 as-sayyidatu:  اﺪﺴﻠة 
 asy-syamsu:  اﺲﻤﺸﻠ 
 al-qalamu:  اﻢﻠﻘﻠ 
 al-jalalu:  اﻼﺠﻠل 
g. Hamzah  
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 
Arab berupa alif.  
Contoh:  
 ta′khuzūna: نوذخ ات 
 an-nau′: ءوناا 
 syai’un:  ءيش 
 inna: نا 
 umirtu:  ترما 
 akala:  لکا 
 
h. Penulisan Kata  
Pada dasarnya setiap kata, baik  fi’il (kata kerja), isim (kata benda), 
maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  
 
i. Huruf Kapital  
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama  itu huruf 
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  
Contoh:  
 Wa mamuhammadunillarasūl  
 Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallażibibakkatamubarakan  
 Syahru Ramadan al-laż³unzilafihi al-Qur’anu  
 SyahruRamadanal-lażiunzilafihil-Qur’anu  
 Walaqadra’ahubilufuq al-mubin  
 Alhamdulillahirabbil-‘alamin  
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 
yang tidak dipergunakan.  
Contoh:  
 Naṣrunminallahiwafatḥunqarib  
 Lillahi al-amrujami’an  
 Lillahil-amrujami’an  
 Wallahubikullisyai’in ‘alim   
 
j. Tajwid  
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu 





Choiroza Affandy, 1501280012. Pengaruh Jumlah Dana Pihak Ketiga dan 
Margin Murabahah Terhadap Tingkat Pembiayaan Murabahah Pada BMT 
Masyarakat Madani, Pembimbing Dr. Sugianto, MA.  
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Jumlah Dana 
Pihak Ketiga dan Margin Murabahah terhadap Jumlah Pembiayaan 
Murabahah baik secara parsial maupun secara silmutan. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian asosiatif dengan sampel adalah laporan keuangan 
neraca dan laba rugi pada BMT Masyarakat Madani. 
 
 Pengujian yang digunakan adalah dengan melakukan Uji asumsi klasik 
terlebih dahulu. Kemudian di lanjutkan dengan Uji t (secara parsial) dan uji f 
(secara simultan) dengan tingkat signifikannya (α) 5%. Analisis data 
menggunakan software pengolahan data statistik yaitu SPSS for windows versi 
20.00. 
 
 Hasil penelitian menggunakan Uji t bahwa Nilai thitung untuk Jumlah 
Dana Pihak Ketiga  adalah 10.096 dan ttabel diketahui sebesar 2.145  (10.096 
>2.145). dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikan Jumlah Dana Pihak 
Ketiga berdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka signifikan sebesar 0.000 
(sig. 0.000 < 0.05). Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa Jumlah 
Dana Pihak Ketiga berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Pembiayaan 
Murabahah dan Nilai thitung untuk Marjin Murabahah adalah 0.943dan ttabel 
diketahui sebesar 2.145 (0.943 <2.145). Dari pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikan Marjin 
Murabahahberdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka signifikan sebesar 
0.363 (sig 0,363 > 0.05) Dapat disimpulkan bahwa variabel Margin 
Murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Pembiayaan 
Murabahah.  
 
Hasil pengujian dengan menggunakan uji F variabel Jumlah Dana 
Pihak Ketiga dan Margin Murabahah terhadap Jumlah Pembiayaan 
Murabahah secara simultan berpengaruh signifikan pada BMT Masyarakat 
Madani. 
 







Choiroza Affandy, 1501280012. Effect of Amount of Third Party Funds and 
Murabahah Margin on the Level of Murabahah Financing at BMT 
Masyarakat Madani. Mentor Dr. Sugianto, MA. 
 
 
 This study aims to determine the effect of the Amount of Third Party 
Funds and Murabahah Margin on the Amount of Murabahah Financing both 
partially and in cash. This research is a type of associative research with 
samples are balance sheet financial statements and profit and loss at the Civil 
Society BMT. The test used is to do a classic assumption test first. Then 
proceed with t test (partially) and f test (simultaneously) with a significance 
level (α) of 5%. Data analysis using statistical data processing software, 
namely SPSS for Windows version 20.00. 
 
 The results of the study used the t test that the value of tcount for the 
amount of Third Party Funds was 10,096 and the table was known to be 2,145 
(10,096> 2,145). from the results of this study obtained a significant value The 
number of Third Party Funds based on the t test obtained has a significant 
number of 0.000 (sig. 0.000 <0.05). From the statement, it can be concluded 
that the amount of Third Party Funds has a significant effect on the Amount of 
Murabahah Financing and the tcount for Murabahah Margin is 0.943 and the 
table is known to be 2.145 (0.943 <2.145). From the statement it can be 
concluded that the results of this study obtained a significant value of 
Margabah Murabahah based on the obtained t test having a significant 
number of 0.363 (sig 0.363> 0.05). It can be concluded that the Murabahah 
Margin variable does not significantly influence Murabahah Financing. 
 
 The test results using the F test variable Amount of Third Party Funds 
and Murabahah Margin to the Amount of Murabahah Financing 
simultaneously have a significant effect on Civil Society BMT. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia, regulasi mengenai BMT tertuang dalam UU No. 25 Tahun  
1992 tentang Perkoperasian dan PP No. 9 tahun 1995 tentang pelaksanaan usaha 
simpan pinjam oleh koperasi. BMT merupakan hasil prakarsa dari Pusat Inkubasi 
Bisnis Usaha Kecil dan Menengah (PINBUK)1.  
Tujuan didirikannya BMT yaitu, agar terciptanya sistem, lembaga, dan 
kondisi kehidupan ekonomi rakyat banyak yang dilandasi oleh nilai-nilai dasar 
salam (keselamatan), keadilan, kedamaian, kesejahteraan dan mengembangkan 
usaha-usaha produktif investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi 
pengusaha kecil menengah untuk mendorong kegiatan menabung dan menunjang 
pembiayaan kegiatan ekonominya. Selain itu, BMT juga menerima titipan jakat, 
infak, sedekah serta menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan amanah2.  
Beberapa jenis produk yang ditawarkan oleh BMT yaitu, produk simpanan 
(funding), produk pembiayaan, dan badan usaha riil. Dana pihak ketiga (DPK) 
merupakan sumber dana yang berasal dari masyarakat yang dihimpun melalui 
produk tabungan dan deposito, DPK yang dimiliki oleh BMT akan disalurkan ke 
berbagai jenis pembiayaan. Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh 
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah 
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun oleh lembaga keuangan.3 
Margin Murabahah adalah keuntungan yang didapat dari pembiayaan 
Murabahah. BMT membeli barang yang diperlukan nasabah kemudian 
menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah 
dengan margin keuntungan yang disepakati oleh BMT dan nasabah. 
Tingkat margin merupakan acuan utama bagi seorang nasabah yang ingin 
melakukan pembiayaan di BMT. Selain itu, faktor yang diperhatikan nasabah 
                                                             
1Sri Susilo, et.Bank dan Lebaga Keuangan Lain (Jakarta: salembba 4, 2000). 
2 Nurul Huda, mohamad Heykal. Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan 
Praktis. (Jakarta: Kencana, 2009). 






untuk melakukan pembiayaan dalam suatu BMT adalah jumlah dana pihak ketiga 
(DPK). Peningkatan jumlah DPK ini salah satumya didorong oleh faktor 
banyaknya nasabah yang melakukan pembiayaan di BMT Masyarakat Madani 
Sumut. Seorang nasabah yang ingin melakukan pembiayaan di BMT, dikarenakan 
apabila tingkat margin yang ditawarkan BMT tinggi ini akan membuat nasabah 
tidak ingin untuk melakukan pembiayaan ke BMT. 
Berikut ini data margin murabahah, jumlah dana pihak ketiga dan jumlah 
dana pembiayaan murabahah : 
Tabel. 1 
Margin Murabahah, Jumlah Dana Pihak Ketiga dan Jumlah Pebiayaan 
Murabahah 
Tahun 





2014 71.442.838 15.499.287 71.141.926 
2015 79.812.039 25.982.487 79.812.039 
2016 87.569.550 81.149.949 88.097.501 
2017 90.822.568 207.650.921 90.319.992 
Sumber : BMT Masyarakat Madani Sumut 
Bedasarkan tabel diatas dilihat bahwa BMT Masda tiap tahunnya 
mengalami fluktuasi pada margin murabahah pada tahun 2014 mengalami 
penurunan dan pada tahun 2015 sampai tahun 2017 mengalami peningkatan. Pada 
bagian Dana Pihak Ketiga dilihat bahwa pada tahun 2014 mengalami penurunan 
dan pada tahun 2015 sampai tahun 2017 mengalami peningkatan. Sedangkan 
Pembiayaan Murabahah pada tahun 2014 mengalami penurunan dan pada tahun 
2015 sampai tahun 2017 mengalami peningkatan.  
Bedasarkan uraian di atas maka peneliti tentang pengaruh dana pihak 
ketiga dan margin murabahah terhadap pembiayaan murabahah padaBMT 









B. Identifikasi Masalah 
Bedasarkan latar belakang masalah diatas, ada beberapa permasalahan 
yang dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :  
1. Adanya penurunan margin murabahan BMT Masda Sumut pada tahun 
2014, dan pada tahun 2015 sampai tahun 2017 mengalami penaikan. 
2. Adanya penurunan dana pihak ketiga BMT Masda Sumut pada tahun 
2014, dan pada tahun 2015 sampai tahun 2017 mengalami penaikan. 
3. Adanya penurunan jumlah pembiayaan murabahah BMT Masda Sumut 
pada tahun 2014 dan pada tahun 2015 sampai tahun 2017 mengalami 
penaikan. 
C. Pembatasan Masalah  
Bedasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini di batasi pada dua 
variabel bebas yaitu margin murabahah dan jumlah dana pihak ketiga (DPK) serta 
satu variabel terikat yaitu jumlah pembiayaan murabahah. 
 
D. Perumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
perumusan masalah penelitian ini adalah : 
1. Apakah margin murabahah bepengaruh positif dan signifikan terhadap 
jumlah Pembiayaan Murabahah BMT Masyarakat Madani Sumut? 
2. Apakah jumlah dana pihak ketiga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap jumlah pembiayaan murabahah pada BMT Masyarakat Madani 
Sumut? 
3. Apakah dana pihak ketiga dan margin murabahah bepengaruh positif dan 
signifikan terhadap jumlah pembiayaan murabahah pada BMT Masyarakat 
Madani Sumut? 
 
E. Tujuan Penelitian  





1. Untuk mengetahui dana pihak ketiga mempunyai pengaruh positif 
terhadap jumlah pembiayaan murabahah pada BMT Masyarakat Madani 
Sumut. 
2. Untuk mengetahui margin murabahah mempunyai pengaruh positif 
terhadap jumlah pembiayaan murabahah pada BMT Masyarakat Madani 
Sumut. 
3. Untuk mengetahui dana pihak ketiga dan margin murabahah mempunyai 
pengaruh positif terhadap jumlah pembiayaan murabahah pada BMT 
Masyarakat Madani Sumut. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Perusahaan  
Diharapka dalam penelitian dapat memberikan informasi dan bahan 
masukan di BMT Masda Sumut tentang dana pihak ketiga dan margin murabahah 
terhadap pembiayaan murabahah Pada BMT Masyarakat Madani Sumut yang 
dapat meningkatkan jumlahh pembiayaan di BMT Masyarakat Madani Sumut. 
2. Bagi Peneliti 
Peneliti ingin memberikan tambahan wawasan dan pengetauan bagi 
peneliti dan memberikan gambaran pelaksanaan teori dalam dunia kerja nyata. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan referensi 
bagi penelitian lain dalam melakukan penelitian terhadap objek atau masalah yang 









A. Landasan Teori 
1. Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)  
a. Pengertian BMT 
BMT merupakan kependekan dari kata balai usaha mandiri terpadu atau 
baitul maal wa tamwil, yaitu lembaga keuangan mikro (LKM) yang beroperasi 
bedasarkan prinsip-prinsip syariah. BMT sering disebut juga koperasi syariah 
yang berfungsi menghimpun dan menyalurkan dana kepada anggotanya dan 
biasanya beroperasi dalam skala mikro. BMT terdiri dari dua istilah, yaitu: 
baitulmaal dan baitultamwil. 
Baitulmaal istilah yang digunakan untuk organisasi yang beperan dalam 
mengumpulkan dan menyalurkan dana non profit, seperti: zakat, infak, sedekah. 
Sedangkan baitultamwil istilah yang digunakan untuk organisasi yang 
mengumpulkan dan menyalurkan dana komersial. Degan demikian BMT 
mempunyai dua fungsi ganda, yaitu fungsi sosial dsn fungsi komersial4. 
 
b. Tujuan Utama BMT 
Tujuan BMT yaitu meningkatkan ekonomi umat islam terutama ekonomi 
masyarakat  yang lemah pada umumnya berada di perdesaan, menambah lapangan 
kerja, membantu pelaku usaha mikro dan menengah dengan tidak meminta 
jaminan sebagai bukti pinjaman yang dapat memberatkan bagi UMKM. Dari 
tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan didirikannya BMT adalah dapat 
menciptakan lapangan kerja, dapat membantu pelaku usaha mikro dan masyarakat 
yang membutuhkan modal untuk meningkatkan usaha dan mengembangkan usaha 
mereka. 
                                                             






c. kegiantan oprasional BMT 
kegiatan oprasional BMT yang sebagian besar mirip dengan bank pada 
umumnya yaitu, meghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan, dan 
menyalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk pembiayaan-pembiayaan lain 
yang bebas bunga dan berbasis bagi hasil atau murabahah untuk memajukan 
perekonomian masyarakat mikro. Adapun produk-produk tabungan BMT adalah 
sebagai berikut : 
1) Penghimpunan Dana 
a. Tabungan pendisikana anak (TADIKA) 
simpanan untuk persiapan biaya pendidikan anak, pengambilan 
biasanya menjelang awal tahun ajaran baru 
b. Tabungan Idul Fitri (TADURI) 
Simpanan yang diniatkan untuk memenuhi kebutuhan idul fitri dan 
dapat diambil menjelang hari raya idul fitri 
c.  Tabungan Qurban (TAQUR) 
 Tabungan yang diniatkan untuk ibadah qurban dan bisa diambil 
menjelang hari raya idul adha 
d. Tabungan Mandiri Sejahtera (TAMARA) 
 Simpanan biasa yang bisa diambil setiap waktu 
e.  Tabungan Berjangka ( TAJAKA) 
Simpanan yang dapat diambil sesuai jangka waktu yang telah 
disepakati, yaitu tiga bulan, enam bulan, atau dua belas bulan. 
2)  Penyaluran Pembiayaan 
a.  Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan yang ditujukan untuk usaha produktif anggota, keseluruhan 
pembiayaan dibiayai oleh BMT dan bagi hasil sesuai dengan akad yang 
sudah disetujui bersama. 
b.  Pembiayaan Murabahah 
Anggota yang memerlukan dana usaha namun belum ada dana, BMT 
membelikan dan menjualnya kepada anggota dengan harga dan jatuh 
tempo yang sudah disepakati bersama. 





Pembiayaan usaha produktif anggota yang modalnya dibiayai bersama 
antara BMT dan anggota dengan modal dan bagi hasil sesuai 
kesepakatan. 
d. Pembiayaan Qordhul Hasan 
Pembiayaan yang ditujukan kepada anggota yang berada dalam situasi 
tersulit dan tidak memiliki modal. lebih diutamakan kegiata sosial.  
 
2. Pembiayaan Murabahah 
a. Pengerian Pembiayaan 
Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan 
dengan itu, berupa (1) transaksi bagi hasil dalam bentuk murabahah dan 
musyarakah, (2) transaksi sewa menyewa  dalam bentuk ijarah atau sewa beli 
dalam bentuk ijarah muttahiyah bitmalik, (3) transaksi jual beli dalam bentuk 
piutang murabahah, salam dan istishna, (4) transaksi simpan pinjam dalam bentuk 
piutang qardh dan (5) transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk 
transaksi multijasa bedasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah 
atau Unit Usaha Syariah dan pihak lain mewajibkan pihak yang dibiayai atau 
diberi fasilitas dan untuk mengebalikan dana tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan ijarah, tanpa imbalan, bagi hasil5. 
Menurut Kasmir dalam bukunya Manajemen Perbankan “Pembiayaan 
adalah penyediaan uang dan tagihan yang dapat dipersamakan bedasarkan 
persetujuan atau kesepakatan antara Bank dan pihak lainnya yang mewajibkan 
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang itu atau tagihan tersebut setelah 
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil6. Sedangkan arti sempit 
pembiayaan dipakai untuk mendefenisikan pendanaan yang dilakukan oleh 
lembaga pembiayaan7. Namun, dalam perbankan pembiayaan dikaitkan dengan 
bisnis merupakan aktivitas berupa jasa, perdagangan dan industri guna 
memaksimalkan nilai keuntungan. 
                                                             
5 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 
hlm 40 
6 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm 73 






Orientasi dari pembiayaan tersebut untuk mengembangkan dan 
meningkatkan usahan dan pendapatan  dari pengusaha kecil menengah, yang 
mana sasaran pembiayaan atau semua faktor ekonomi yang memungkinkan untuk 
dibiayai seperti, pertanian, industri rumah tangga ( home industri ), perdagangan 
dan jasa. 
Dengan harapan produk pembiayaan memberikan manfaat dalam 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi rumah tangga anggotanya. Dalam 
perbankan syariah sebenarnya penggunaan kata kredit kurang tepat digunakan 
disebabkan dua hal: pertama, kredit merupakan salah satu metode hubungan 
financial dalam islam. Kedua, kredit adalah akad komersial yang artinya bila 
seseorang meminjam sesuatu ia tidak boleh diisyarakan untuk memberi tambahan 
pokok atas pinjamannya, karena setiap pinjaman yang menghasilkan manfaat 
adalah riba, sedangkan para ulama sepakat bahwa riba itu haram. Oleh karena itu 
dalam perbankan syariah tidak boleh kredit akan tetatpi disebut pembiayaan8. 
 
b. Tujuan Pembiayaan 
Pada dasarnya terdapat dua fungsi yang saling berkaitan dari pembiayaan, 
yaitu sebagai berikut : 
1) Profitability, yaitu tujuan untk memperoleh hasil dari pembiayaan 
berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari usaha 
yang dikelola bersama nasabah.  
2) Safety, keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus benar-
benar terjamin sehingga tujuan profitability yang dapat benar-benar 
tercapai tanpa hambatan yang berarti9. 
 
c. Fungsi Pembiayaan 
Pembiayaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
perekonomian. Secara garis besar fungsi pembiayaan di dalam perekonomian, 
perdagangan, dan keuangan dapat ditemukan sebagai berikut : 
                                                             
8 Syafii Antomo, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani, 2001), hlm 
170 
9 Beithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management (Teori, 
Konsep, dan Aplikasi Panduan Praktis untuk Lembaga Keuangan, Nasabah¸ Praktisi, dan 





1) Pembiayaan dapat meningkatkan unility (daya guna) dari modal / uang. 
2) Pembiayaan dapat meningkatkan unility (daya guna) suatu barang. 
3) Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 
4) Pembiayaan menimbulkan gairah usaha masyarakat. 
5) Pembiayaan sebagai alat stabilitas ekonomi. 
6) Pembiayaan sebagai jenis jembatan untuk meningkatkan pendapatan 
nasional. 
7) Pembiayaan sebagai alat untuk hubungan ekonomi internasional. 
 
d. Jenis-Jenis Pembiayaan 
Jenis-jenis pmbiayaan dapat dilihat dari : 
1) Tujuan 
a. Pembiayaan konsumtif bertujuan untuk memperoleh brarang-barang 
atau kebutuhan lainnya guna memenuhi kebutuhan dalam konsumsi. 
Pembiayaan konsumtif dalam dua bagian : konsumtif untuk umum 
dan konsumtif untuk pemerintah. 
b. Pembiayaan produktif bertujuan untuk memungkinkan penerima 
pembiayaan dapat mencapat tujuannya apabila tanpa pembiayaan 
tersebut tidak mungkin dapat diwujudkan. 
2) Jangka waktu 
a. Short term (pembiayaan jangka pendek) ialah suatu bentuk 
pembiayaan yang berjangka waktu maksimum satu tahun. 
b. Intermediateterm (pembiayaan jangka waktu menengah) ialah suatu 
bentuk pembiayaan yang berjangka waktu dari satu tahun sampai 
tiga tahun. 
c. Long term (pembiayaan jangka panjang) ialah suatu bentuk 
pembiayaan yang berjangka waktu lebih dari tiga tahun. 
d. Demand loon atau call loon ialah suatu bentuk pembiayaan yang 








3. Murabahah  
a. Pengertian Murabahah 
Secara bahasa, kata murabahah berasal dari kata (Arab) rabaha, yurabihu, 
murabahatan, yang berarti untung atau menguntungkan, seperti ungkapan 
“tijaratun rabihah, wa baai’u asy-syaimurabahatan” yang artinya perdagangan 
yang menguntungkan, dan menjual sesuatu barang yang memberi keuntungan. 
Secara istilah, menurut para ahli hukum Islam (fuqaha), pengertian murabahah 
adalah “al-bai bira’sil maal waribhun ma’lum” artinya jual beli dengan harga 
pokok ditambah dengan keuntungan yang diketahui10. 
Murabahah dalam Fiqh Islam yang berarti suatu bentuk jual beli tertentu 
ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang dan 
biaya-biaya lainnya yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan 
tingkat keuntungan yang diinginkan11. 
Menurut Sayyid Sabiq murabahah adalah akad antara dua belah pihak 
bekerja sama dalam usaha perdagangan di mana salah satu pihak memberikan 
dana kepada pihak lain sebagai modal usaha dan keuntungan usaha itu dibagi 
diantara mereka berdua sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati12 
Menurut jumur ulama’ dalam kitab Bidayatul Mujahid, murabahah yaitu “ 
jual beli dimana penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada 
pembeli,kemudian penjual mensyaratkan atas keuntungan dalam jumlah tertentu, 
dinar atau dirham”13. 
b. Dasar Hukum Murabahah 
Berikut ini adalah dasar hukum murabahah menurut pandangan islam, 
yaitu : 
 
1. QS. an-Nisa’ ayat 29:   
 
   نَع   ةَراَجِت  َنوَُكت   َنأ  َِلّإ  ِلِطاَب لِاب   مُكَن َيب   مَُكلاَو  َمأ اُولُك َأت  َلّ اُونََمآ  َنيَِذلا اَهَُّيأ َاي
                                                             
10 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian dalam Transaksi di Lembaga 
Keuangan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm 180 
11 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm 81 
12 Sayyid Sabiq, fiqih at- Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Jilid II, hlm 25 
13 Ibnu Rusyd, Bidayatul mujtahid,Ter. Abdurrahman dkk, ed. III (Semarang: Asy-Syifa, 





ا  ميِحَر   ُمِكب  َناَك  ََاللّ  َِنإ   مُكَُسف َنأ اُوُلت َقت  َلَّو   مُك  نِم    ضاََرت 
 
 “Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan (mengambil) harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan sukarela di antaramu”14. 
 
QS. al-Baqarah ayat 275: 
 
 َنِم ُناَط يَشلا ُهُطَبََخَتي يَِذلا ُمُوقَي اَمَك َلِّإ َنوُمُوقَي َلّ َاب ِ رلا َنُولُك َأي َنيَِذلا
 نَمَف َاب ِ رلا َمَرَحَو َع َيب لا ُ  اللّ َلََحأَو َاب ِ رلا ُل ثِم ُع َيب لا اَمَِنإ  اُولَاق  مُهََنِأب َكَِلذ ِ سَم لا
 َداَع  نَمَو ِ  اللّ َىِلإ ُهُر  َمأَو ََفلَس اَم َُهلَف َىََهتنَاف ِِه بَر ن ِ م ٌةَظِع  وَم ُهءاَج
نُودِلاَخ اَهِيف  مُه ِرَانلا ُباَح  َصأ َِكئـَل  ُوأ َف 
 
"…Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…."15. 
 
QS. al-Ma’idah ayat 1: 
 
  مُك  َيلَع َىل ُتي اَم ِلّإ ِمَاع نلأا ُةَميَِهب  مُكَل  َتلُِحأ ِدُوُقع لِاب اُوف  َوأ اُونَمآ َنيَِذلا اَهَُّيأ َاي
 ُديُِري اَم ُمُك  حَي ََاللّ َِنإ ٌمُرُح  ُمت َنأَو ِد يَصلا ي ِلِحُم َر يَغ  
 
“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu”16 
 
QS. al-Baqarah ayat 280:  
 ٌر يَخ ۟اُوَقدََصت َنأَو ٍۚ ةَرَس يَم َٰىِلإ ٌةَرَِظَنف  ةَر  سُع ُوذ َناَك ِنإَو  ُمتنُك ِنإ ْۖ ُمَكل
 َنوَُمل َعت 
“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai 
ia berkelapangan…”17 
 
2.Hadist Nabi Muhammad yang di riwayatkan oleh Ibnu Majah: 
 
“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara 
tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan jewawut 
untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah dari 
Shuhaib).18 
 
                                                             
14  Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemhannya (Bandung: Diponegoro, 2011) 
hlm  77 
15Ibid, hlm 35 
16Ibid,hlm 106 
17Ibid, hlm35 





Hadist Nabi Muhammad  yang di riwayatkan oleh Tirmidzi: 
 
 “Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali perdamaian 
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram; dan kaum 
muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan 
yang halal atau menghalalkan yang haram” (HR. Tirmizi dari ‘Amr bin ‘Auf). 
 
3. Al-Ijma'  
 
Transaksi ini sudah dipraktekkan di berbagai kurun dan tempat tanpa ada yang 
mengingkarinya, ini berarti para ulama menyetujuinya19. 
 
4. Kaidah fiqh: 
 
 َُدي  َنأ َ ِلّإ ُ ةَحَابِلإا َِتلاَمَاعُملا ى ِ ِف ُل  َصلأا َىلَع ٌل يَِلد َلاَهِم يِر  َحت  
 
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali ada dalil yang 
mengharamkannya”20 
 
c. Rukun Murabahah 
para ulama dalam menetapkan rukun dan syarat Murabahah terjadi 
perbedaan pendapat. Menurut Hanafiyah, rukun murabahah adalah ijab dan qabul 
yang mrnunjukan petukaran barang secara ridho, baik menurut ucapan maupun 
perbuatan. Adapun syarat murabahah menurut jumhur ulama ada empat, yaitu : 
1) Aqidaini (penjual dan pembeli). 
2) Shighat ( ijab dan qabul). 
3) Tsaman (harga). 
4) Ma’qud ‘alaihi (barang dan uang)21. 
 
d. Syarat Murabahah 
a. Murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli ketika penjual secara 
eksplisit menyatakan biaya perolehan barang yang akan dijualnya dan 
menjualnya kepada orang lain dengan menambahkan tingkat 
keuntungan yang diinginkan.  
                                                             
19Ash-Shawy, 1990., hal. 200. 
20 Rahmat Syafii, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm 74 





b. Tingkat keuntungan dalam murabahah dapat ditentukan berdasarkan 
kesepakatan bersama dalam bentuk persentase tertentu dari biaya.  
c. Semua biaya yang dikeluarkan penjual dalam rangka memperoleh 
barang, seperti pengiriman, pajak dan sebagianya dimasukan ke dalam 
biaya perolehan untuk menentukan harga agreat dan margin keuntungan 
didasarkan pada harga agreat ini. Akan tetapi, pengeluaran yang timbul 
karena usaha, seperti gaji pegawai, sewa tempat usaha, dan sebaiknya 
tidak dapat dimasukan ke dalam harga untuk suatu transaksi. Margin 
keuntungan inilah yang meng-cover pengeluaran pengeluaran tersebut.  
d. Murabahah dikatakan sah hanya ketika biaya-biaya perolehan barang 
dapat ditentukan secara pasti. Jika biaya-biaya tidak dapat dipastikan, 
barang/komoditas tersebut tidak dapat dijual dengan prinsip 
murabahah22.  
 
e. Aplikasi Modern Murabahah dan Skema Pembiayaan Murabahah 
1) Lembaga keuangan syariah menggunakan teknik ini untuk membiayai 
proyek-proyek. Mereka membeli komoditas untuk kas dan kemudian 
menjual kepada nasabah dengan biaya ditambah keuntungan atas dasar 
pembiayaan tangguhan, di lembaga keuangan syariah murabahah 
dipraktekan dengan cara berikut :  
a. Nasabah mengajukan kepada lembaga keuangan syariah untuk 
melakukan permintaan pembelian terhadap barang-barang tertentu. 
Nasabah juga diminta mendiskripsikan spesifikasi barang yang diminta. 
b. Dalam hal ini lembaga keuangan syariah menyetujui permintaan, 
kemudian nasabah diminta untuk mebeli barang tersebut membuat 
kesepakatan terhadap margin yang akan disepakati bersama. 
c. Setelah penandatanganan pembelian, lembaga keuangan syariah 
melakukan pembelian barang yang dibutuhkan. 
d. Setelah lembaga keuangan syariah membeli dan mengambil 
kepemilikan dari mereka, itu termasuk dalam kontrak murabahah 
dengan nasabah. Kontrak termasuk mark-up atas biaya dan jadwal 
                                                             





pembayaran. Lembaga keuangan syariah menyerahkan barang kepada 
nasabah sebagai pengganti cek bearing tanggal masa sesuai dengan 
jadwal pembayaran. 
e. Untuk menjamin pembayaran harga, lembaga keuangan syariah dapat 
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Gambar 2.1 Bai al-Murabahah 
Sumber : Lathief (2012) 
 
Tipe pertama penerapan murabahah adalah tipe konsisten terhadap fiqih 
muamalah. Dalam tipe ini, lembaga keuangan syariah membeli dulu barang- 
barang yang akan dibeli oleh nasabah setelah ada perjanjian sebelumnya. Setelah 
barang dibeli atas nama lembaga keuangan syariah kemudian di jual dengan 
nasabah dengan harga yang ditambah margin keuntungan sesuai kesepakatan. 
Pembelian dapat dilakukan secara tunai ataupun tangguh, baik berupa angsuran 
atau sekaligus dalam waktu tertentu. Pada umumnya nasabah membayar secara 
tangguh. 
Tipe kedua mirip dengan tipe yang pertama, tapi perpindahan kepemilikan 
langsung dari supplier kepada nasabah, sedangkan pembayaran dilakukan 











menerima barang setelah sebelumnya melakukan perjanjian murabahah dengan 
lembaga keuangan syariah23. 
 
f. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pembiayaan          
Murabahah 
1. Dana Pihak Ketiga (DPK)  
Sumber dana yang diperoleh dari pihak ketiga ini akan memberikan 
dampak pada kemampuan dalam memenuhi skala dan volume transaksi yang pada 
akhirnya akan dapat meningkatkan laba.  
Dana masyarakat adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik 
perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh BMT dengan menggunakan 
berbagai instrument produk simpanan yang dimiliki oleh BMT. Dana masyarakat 
atau yang lebih biasa di sebut dengan dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana 
yang terbesar yang dimiliki oleh BMT24. 
 Secara operasional BMT, dana pihak ketiga (DPK) merupakan sumber 
likuiditas untuk penyaluran pembiayaan pada BMT akan dapat menyalurkan. 
Pembiayaan semakin besar pula, sehingga dana pihak ketiga yang dimiliki BMT 
akan meningkat25. 
2. Non Perfoming Finance (NPF) 
 Sebagai indikator untuk menunjukan kerugian akibat resiko pembiayaan 
adalah tercermin dari Non Perfoming adalah rasio antara pembiayaan yang 
bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh BMT. NPF (Non 
Performing Financing) adalah pembiayaan yang dikategorikan dalam 
kolektibilitas kurang lancar, diragukan, dan macet. Dengan katagori yang sudah 
ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI) yaitu berkisar antara 2% sampai dengan 
12%, dimana < 2% dikatagorikan Sangat Baik, 2% - 5% dikatagorikan Baik, 5% - 
8% dikatagorikan Cukup Baik, 8% - 12% dikatagorikan Kurang Baik, dan > 12% 
dikatagorikan tidak baik. Pengukuran pembiayaan bermasalah menggunakan 
analisis rasio keuangan bank yaitu rasio likuiditas, yaitu rasio NPF (Non 
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24  Martono,Bank Lembaga Keuangan Lainya, (Yogyakarta: BPFE UGM, 2003), hlm 43  
25Ahmad Samhan Yanis,  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah 





Performing Financing) dengan cara menghitung pembiayaan bermasalah terhadap 
total pembiayaan. 
Apabila semakin rendah NPF (Non Performing Financing) maka BMT 
tersebut dikatagorikan mampu dalam melaksanakan pembiayaannya, sebaliknya 
bila tingkat NPF (Non Performing Financing) tinggi maka BMT dikatagorikan 
tidak mampu dalam melakukan pembiayaannya atau BMT tersebut akan 
mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit macetnya26. 
 
4. Jumlah Dana Pihak Ketiga 
Dan pihak ketiga (DPK) merupakan keseluruhan dan yang masuk ke bank 
maupun BMT, yang berasal dari masyarakat atau nasabah melalui tabungan, dan 
deposito27. 
BMT merupakan lembaga intermediasi yang  bertugas menghimpun dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat. Apabila jumpah dana pihak ketiga yang 
dimiliki BMT besar, hal ini akan mengindikasikan bahwa masyarakat atau 
nasabah menaruh kepercayaan yang besar terhadap suatu BMT dengan 
menempatkan dananya di BMT. Jumlah dana pihak ketiga yang diserap dari 
nasabah akan disalurkan pada anggota yang membutuhkan suntikan modal usaha 
yang nantinya akan memberikan keutungan (profit) pada BMT. Penyaluran dan 
bertujuan untuk memperoleh pendapatan atau keuntungan yang telah diberikan 
kepada anggota yang membutuhkan sesuai akad. Oleh karena itu, BMT dalam hal 
memobilisasi dana harus semaksimal mungkin agar kegiatan penyaluran dana 
dapat terlaksana sesuai rencana28. 
 
5. Margin Keuntungan 
Pengertian Margin Keuntungan 
Keuntungan adalah hasil usaha yang melebihi nilai harga barang 
sebelumnya. Setiap BMT menetapkan margin keuntungan yang berbeda-beda 
                                                             
26 H.Veithzal Rivai, et. al. Commercial Bank Management: Manajemen Perbankan dari 
Teori ke Praktik (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm 359 
27 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisi Fiqih dan Keuangan, ed.3 cet 3, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2006), hlm 107 
28 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), (Yogyakarta: UII 





dengan BMT lainnya, umumnya kisaran 8% - 14%. Dalam pandangan Wahbah 
Al- Zuhaili pada dasarnya islam tidak memiliki dasar atau standar yang jelas 
tentang laba keuntungan, sehingga pendagang bebas menentukan laba yang 
diinginkannya, hanya saja menurut beliau keutungan yang berkah adalah 
keutungan yang tidak melebihi sepertiga dari harga modal29. 
Pada umumnya, nasabah melakukan pembayaran secara angsuran. Tagihan 
yang timbul dari transaksi jual beli atau sewa  bedasarkan akad murabahah, salam 
itishna’ atau ijjarah disebut dengan piutang. Besarnya piutang terggantung 
dengan besaran flapoond pembiayaan (harga beli ditambah harga pokok) yang 
tercantum dalam perjanjian, pembiayaan yang berbasis  Naturan Certainty 
Contract (NCC), yakni akad bisnis yang meberikan kepastian pembayaran, baik 
dari segi jumlah maupun waktu30. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Penelitian tentang pembiayaan murabahah pada lembaga keuangan syariah 
telah banyak dilakukan, diantaranya : 
1. Latifatul Mufidah dengan judul Analisis Variabel-Variabel Yang    
Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah31. 
2. Dian Pranata Citra dengan judul Analisis Margin Keuntungan  (Profit 
Margin)32. 
3. Muhimah dengan judul Pengaruh Dana Pihak Ketiga33. 
4. Endang Nurjaya dengan judul Analisis pengaruh Inflasi,Sertifikat Bank 
Indonesia Syariah (SBIS), NPF dan DPK terhadap pembiayaan 
murabahah pada Bank Syariah di Indonesia34. 
                                                             
29 Fitria Zariya, Skripsi, Pengaruh Margin Murabahah Terhadap Pembiayaan Mrabahah 
Pada PT. BPRS Puduarta Insani, ( Medan: UMSU, 2017) hlm 15 
30Ibid, hlm 15 
31 Latifatul Mufidah, Analisis Variabel-Variabel Yang Mempengaruhi Pembiayaan 
Murabahah Pada Bank Umum Syariah, (Medan: UMSU, 2011) 
32 Dian Pranata Citra,  Analisis Margin Keuntungan  (Profit Margin), (Medan: UMSU, 
2014) 
33 Muhimah, Pengaruh Dana Pihak Ketiga, (Medan: UMSU, 2010) 
34 Endang Nurjaya, Analisis pengaruh Inflasi,Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), NPF 






Secara singkat penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah ini:  
 
Tabal 2.1  
Penelitian Terdahulu 







































Hasil dari penelitian 

























































Bank Syariah di 
Indonesia 
 
Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang penulis lakukan diantaranya : 
1. Tempat dan waktu Penelitan yang berbeda. 
2. Variable yang digunakan adalah dua variabel bebas dan satu variabel 
terikat. 
 
C. Kerangka bepikir 
Bedasarkan judul penelitian yaitu Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan 
Margin Murabahah Terhadap Pembiayaan Murabahah, dapat dilihat dari kerangka 















       
     X₁ dan X₂ 
 
              X₂ 
 
   Gambar 2.2. Kerangka Bepikir 
 
D.   Hipotesis 
1. Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan DPK terhadap jumlah 
pembiayaan murabahah pada BMT Masyarakat Madani Sumut. 
Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan DPK terhadap jumlah 
pembiayaann murabahah pada BMT Masyarakat Madani Sumut. 
2. Ho = Tidak terdapat penguruh yang signifikan margin murabahah terhadap 
jumlah pembiayaan murabahah pada BMT Masyarakat Madani 
Sumut. 
Ha = Terdapat penguruh yang signifikan margin murabahah terhadap 
jumlah pembiayaan murabahah pada BMT Masyarakat Madani 
Sumut. 
3. Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan DPK dan margin murabahah 
terhadap jumlah pembiayaan murabahah pada BMT Masyarakat 
Madani Sumut. 
Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan DPK dan margin murabahah 
terhadap jumlah pembiayaan murabahah pada BMT Masyarakat 
Madani Sumut. 
Jumlah Dana Pihak 
Ketiga (X₁) 










A. Penedekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif adalah pendekatan yang menekankan pada pengujian teori-teori atau 
hipotesis-hipotesis  melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dalam angka 
(quntitative) dan melakukan analisis data dengan prosedur statis dan permodelan 
sistematis. 
 
B.   Tempat dan waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada BMT Masyarakat Madani Sumut. 
2. Waktu Penelitian 




Jadwal Pelaksanaan Waktu Penelitian Kegiatan 
No Kegiatan 
Bulan/Minggu 
Jan’19 Feb’19 Mar’19 April’19 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul                 
2 Penyusunan Proposal                 
3 Bimbingan Proposal                 
4 Seminar Proposal                 
5 Pengumlan Data                 
6 Bimbingan Skripsi                 






C.   Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis data 
Jenis yang dikimpulkan dalam penelitian ini berupa data dokumentasi 
 yang bersifat kuantitatif sehingga data dapat berupa angka-angka yang 
 diperoleh dari data jaul beli murabahah.  
2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan berupa data sekunder  yang 
 telah dipublikasikan data sekunder dalam penelitian ini adalah data time 
 series yang diperoleh dari data jual beli murabahah di BMT Masyarakat 
 Madani Sumut. 
 
D.   Populasi dan sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang terdiri dari 1 perusahaan yaitu BMT Masyarakat Madani, data 
yang digunakan dari tahun 2014 sampai 2017. 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Mungkin semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 
tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi, kesimpulannya akan dapat dibelakukan untuk populasi. Sampel penelitian 
yang digunakan adalah laporan keuangan dari 1 perusahaan yaitu BMT Masyarakat 








E.   Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu usaha untuk melakukan pendekatan terhadap 
variabel untuk mempermudah dalam membahas penelitian ini. Adapun variabel 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Variabel Terikat (X1) Dana Pihak Ketiga 
 Dana pihak ketiga adalah dana yang di peroleh dari masyarakat, artinya 
masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintahan, rumah tangga, koperasi, 
yayasan, dan lain lain baik dalam mata uang rupiah maupun valuta asing. 
2. Variabel Terikat (X2) Margin Murabahah 
 Margin Murabahah adalah perjanjian jual-beli antara lembaga keuangan 
syariah dengan nasabah. Lembaga keuangan syariah membelikan barang yang 
diperlukan nasabah kemudian menjualnya kepada nasabah sebesar harga perolehan 
ditambah dengan margin keuntungan yang telah disepakati bersama di awal akad. 
3. Variabel Bebas (Y) Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan murabahah adalah bentuk kerjasama antara dua pihak atau lebih, 






No Variabel Indikator Item 
1 Dana Pihak Ketiga 
Dana yang dipercayakan kepada BMT 
bedasarkan perjanjian penyimpanan dana 










Keuntungan yang diperoleh dari hasil alokasi 
pembiayaan dalam bentuk jual beli, dalam hal 




3 Pembiayaan Murabahah 
Merupakan jual beli barang dengan harga asal 
ditambah biaya keuntungan yang telah 
disepakati antara BMT dan nasabah. Dalam 
murabahah penjual menyebutkan harga 
pembelian barang kepada pembeli, kemudian 








F. Teknik Pengumpulan data 
Data penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan data yang telah 
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kedapa masyarakat 
pengguna data.35 
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini 
yaitu teknik dokumentasi yaitu data sekunder rintun (time series) yang diperoleh dari 
BMT masyarakat Madani. 
 
G. Teknik Analisi Data 
Analisis yang digunakan oleh pneliti ini adalah analisis regresi berganda, 
digunakan untuk memprediksi pengaruh dan dua variabel independen atau variabel 
bebas terhadap satu variabel dependen atau variabel terikat. 
Persamaan regresi berganda tersebut adalah: 
                                                             
 35 Mudrajad Kuncoro, metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi edisi 3 (Jakarta, Erlangga, 





JP =𝛼 + 𝛽1 MM + 𝛽2𝐷𝑃𝐾 + 𝜀 
Dimana:  
JP  =Jumlah Pembiayaan 
𝛼 =Konstanta 
𝛽1𝛽2  = Koefisien 𝑥1𝑥2 
MM  =Margin Murabahah 
DPK =Jumlah Dana Pihak Ketiga 
𝜀  = error term 
Tahap analisi tersebut dilakukanadalah sebbagai  berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dilakukan dengan 
kolmogorov-smirnov test yang terdapat pada program SPSS distribusi data dapat 
dikatakan normal apabila signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Uji normalitas data dilakukan dengan melihat normal protability plot yang 
membandingkan distribusi komulatif dari data yang sesungguhnya dengan distribusi 
komulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis diagonal. 
Jika distribusi data adalah normal, maka data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonal. 
b. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dikenalkan oleh Maurice G. Kendall dan William R. Buckland. 
Autokorelansi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun menurut 
urutan waktu. Pendektesian autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-Watson 
dimana rumus untuk uji DW  adalah ∑( 𝑒𝑡 − 𝑒)2 ∑ 𝑒2. Pada kenyataannya setiap 
program regresi sudah mempersiapkan uji Dw untuk mengecek apakah terjadi 







Hasil Kesimpulan DW Test 
 
Nilai DW Test Kesimpulan 
Dw<dL Ada Autokorelasi Positif 
dL≤DW≥dU Tanpa Kesimpulan 
Du<DW<4-du Tidak Ada Autokorelasi 
(4-du)≤DW≤ (4 − 𝑑𝐿) Tanpa Kesimpulan 
Dw>4-dL Ada Autokorelasi Negatif 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Digunakan bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari resedul satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Analisis deteksi 
adanya masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
grafik scatterplot dan uji glejser. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala heteroskedastisitas. Sedangkan 
dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan uji glejser adalag dengan 
membandingkan nilai sig variabel independen denan nilai 𝛼 (sig >𝛼), maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji t  
Merupakan pengujian terhadap variabel independen secara parsial (individu) 
dilakukan untuk melihat signifikan dari pengaruh variabel independen secara 
individual terhadap variabel independen. 





1) Tolak Ho jika nilai probilitasnya ≤ taraf signifikan sebesar 0,05  (sig ≤ 𝛼 
0,05) 
2) Terima Ho jika nilai probilitasnya > taraf signifikan sebesar 0.05  (sig >𝛼 
0,05) 
b. Uji F  
Pengujian ini melibatkan kedua variabel bebas terhadap variabel terikat dalam 
menguji ada tidaknya pengaruh yang signifikan menggunakan distribusi F, yaitu 
membandingkan antara F hitung dan F tael. 
Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh dari seluruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Merumuskan hipotesis: 
a. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti Ho diterima Ha ditolak. 
b. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti Ho ditolak dan Ha duterima. 
 
c. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 
Koefisien determinasi digunakan (𝑅2) untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Apakah 
kemampuan model dalam menjelaskan variabel-variabel independen menjelaskan 
variabel dependen sangat terbatas atau variabel independen memberikan  hampir 
semua informasi yang sangat dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen.  Nilai kofisien diterminasi adalah diantara nol dan satu. Nilai (𝑅2) yang 
kecil berarti kemampuan variabel-variabel dependen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil BMT Masyarakat Madani Sumut 
Koperasi Syari’ah BMT Masyarakat Madani Sumatera Utara didirikan pada 
hari Selasa tanggal 27 Maret 2007 merupakan koperasi Syari’ah BMT yang diinisiasi 
oleh Bapak Poniman dan kawan-kawan di Sumatera Utara Dan 
MemperolehBadanHukum Menteri Negara urusan Koperasi dan Usaha Kecil Meneng
ah SK Nomor; 518.503/29BH/II/KUK/2007 pada tanggal 27 Maret 2007 dengan 
Akta Notaris No. 108 Notaris Binsar Simanjuntak SH.Koperasi Syari’ah 
BMT Masda merupakan jawaban sebagai respon positif berkembang pesatnya 
lembaga-lembaga keuangan mikro non bank dengan berbasis syari’ah. 
BMT Masyarakat Madani Sumut  beralamat di Jl. A. Rahman Hakim No 161 
Kelurahan Medan Timur Kecamatan Medan Area. Pada Akte Notaris Binsar 
Simanjuntak. SH, No 108 27 Maret 2007 (Sebelum Perubahan). Setelah hasil RAT  
Tahun Buku 2010 pada Anggaran Dasar perubahan dan di Akte Notariskan Muhamad 
Irwan Hrp SH MKn, berpindah alamat di Jl.Sidomulyo Pasar IX  Dusun XIII Desa 
Sei. Rotan No: 96 Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Propinsi 
Sumatera Utara (dibelakang  pabrik Baja Utama). Telepon /Fax  061-7389517kode 
Pos 20371.36 
  Dengan BMT, diharapkan dapat terhimpun potensi ekonomi ummat sehingga 
BMT diharapkan ke depan mampu bertindak sebagai mediator sekaligus motivator 
bagi pertumbuhan usaha-usaha mikro, kecil, dan menengah sebagai basis
                                                             






 pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. Melalui pengembangan usaha 
mikro/kecil melalui  fasilitas pembiyaan untuk modal usaha dan pendampingan 
manajemen serta pengembangan jaringan. 
Kemiskinan hanya dapat dientaskan oleh orang miskin itu sendiri, BMT hanya 
memfasilitasi Firman Allah SWT “Tuhan tidak merubah nasib suatu kaum sehingga 
kaum itu sendiri yang merubahnya” (QS. Ar-Ra’d ayat  11)37. 
Visi dan Misi BMT Masyrakat Madani di uraiakan sebagai berikut : 
a. Visi 
Menjadi sebuah Lembaga Keuangan yang mandiri, sehat, besar dan 
kuat profesional,jujur, terpercaya, amanah, akuntabel, selamat dan sejahtera pada 
tahun 201238. 
b. Misi 
Menumbuh kembangkan pengusaha mikro/kecil agar tangguh dan profesional 
dalam tekad mengentaskan kemiskinan, mengurangi kesenjangan antara si miskin dan 
si kaya dan meningkatkan kesejahteraan hidup umat manusia39. 





                                                             
37 Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemhannya (Bandung: Diponegoro, 2011) hlm  
201. 








            BMT juga meluncurkan berbagai macam produk pembiayaan mikro bagi 
pengembangan usaha, antara lain40: 
a. Pembiayaan Mudarabah 
Pembiayaan yang ditujukan untuk usaha produktif anggota keseluruhan pembiayaan 
dibiayai oleh BMT, penentuan porsi bagi hasil sesuai dengan kesepakatan. 
b. Pembiayaan Murabahah 
 Yaitu anggota perlu sarana usaha namun belum ada dana. BMT membelikan 
dan menjualkan kepada anggota tersebut dengan harga dan pembayaran jatuh tempo 
yang disepakati. 
c. Pembiayaan Musyarakah 
        Yakni pembiayaan usaha produktif anggota yang modalnya di biayai bersama 
antara BMT dan anggota dengan porsi modal dan bagi hasil sesuai kesepakatan. 
d. Pembiayaan Ba’i Bitsamal Ajil 
 Yakni pembiayaan bagi anggota yang membutuhkan sarana usaha atau suatu 
barang, BMT membelikan dan menjualnya kepada yang bersangkutan dengan harga 
dan angsuran yang disepakati. 
e. Pembiayaan Qardul Hasan 
        Adalah pembiayaan yang ditujukan bila anggota berada pada situasi yang sulit 












2. Deskripsi variable 
a. Jumlah Pembiayaan Murabahah  
Tabel 4.1 
Data Jumlah Pembiayaan Murabahah  




2014 2015 2016 2017   
Triwulan 1 69.574.378 76.460.203 83.530.054 90.118.222 79.920.714 
Triwulan 2 66.859.836 79.332.611 87.513.296 89.115.293 80.705.259 
Triwulan 3 74.598.772 81.257.198 92.125.463 89.412.708 84.348.535 
Triwulan 4 73.534.719 82.198.145 89.221.192 92.633.746 84.396.951 
Total  284.567.705 319.248.157 352.390.005 361.279.969 
  Rata-rata 71.141.926 79.812.039 88.097.501 90.319.992 
Sumber : BMT Masyarakat Madani Sumut 
Berdasarkan tabel diatas tampak pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh 
BMT Masda kepada masyaraakat dari tahun 2014 sampai 2017 mengalami 
peningkatan yang signifikan. Meningkatnya total pembiayaaan yang di berikan 
dikarenakan banyaknya permintaaan pembiayaan untuk modal usaha maupun 
pembiayaan konsumtif. Pada tahun 2014 sebesar Rp 284.567.705, kemudian 
meningkat di tahun 2015 menjadi Rp. 319.248.157, meningkat kembali di tahun 2016 








b. Jumlah Dana Pihak Ketiga 
Tabel 4.2 




2014 2015 2016 2017   
Triwulan 1 65.325.435 76.460.203 83.530.054 90.118.222 78.858.479 
Triwulan 2 72.312.426 79.332.611 87.513.296 89.561.526 82.179.965 
Triwulan 3 74.598.772 81.257.198 90.013.658 89.342.708 83.803.084 
Triwulan 4 73.534.719 82.198.145 89.221.192 94.267.816 84.805.468 
Total  285.771.352 319.248.157 350.278.200 363.290.272 
  Rata-rata 71.442.838 79.812.039 87.569.550 90.822.568 
Sumber : BMT Masyarakat Madani Sumut 
Bedasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa Dana Pihak Ketiga yang 
dihimpun oleh BMT masda sumut kepada anggota nasabah dari tahun 2014 sampai 
tahun 2017 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2014 dana yang terhimpun adalah Rp. 
61.997.149, kemudian tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi Rp. 103.929.947 
dan sampai tahun 2017 mengalami peningkatan yang signifikan menjadi RP. 
830.603.682. Sedangkan nilai rata-rata tingkat pertahun mengalami peningkatan pada 
tahun 2014 sebesar Rp. 5.166.429 dan pada tahun 2017 menjadi Rp. 69.216.973. 
Dengan demikian margin murabahah tahun 2014 sampai tahun 2017 mengalami 








c. Margin Murabahah  
Tabel 4.3 




2011 2012 2013 2014   
Triwulan 1 13.696.886 26.682.693 40.205.279 38.991.612 29.894.118 
Triwulan 2 23.069.960 33.550.063 56.440.257 43.216.298 39.069.145 
Triwulan 3 15.579.536 26.256.665 196.836.690 587.899.435 206.643.082 
Triwulan 4 9.650.767 17.440.526 31.117.568 160.496.337 54.676.300 
Total  61.997.149 103.929.947 324.599.794 830.603.682   
Rata-rata 15.499.287 25.982.487 81.149.949 207.650.921  
Sumber : BMT Masyarakat Madani Sumut  
Bedasarkan tabel diatas dapat dipahami bahwa Margin Murabahah yang 
dihimpun   BMT Masda kepada masyarakat dari tahun 2014 sampai 2017 terjadi 
peningkatan. Pada tahun 2014 sebesar Rp. 61.997.149, pada thun 2015 mengalami 
peningkatan menjadi sebesar Rp. 103.929.947, pada tahun 2016 meningkat menjadi 
Rp. 324.599.794, dan pada tahun 2017 mengalami peningkatan menjadi sebesar Rp. 
830.603.682 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi berganda, agar di dapat perkiraan yang 





untuk mendeteksi adanya penyimpangan asumsi klasik pada regresi berganda. Ada 
beberapa kriteria persyaratan asumsi klasik yang harus dipenuhi untuk bisa 
menggunakan regresi berganda, yaitu : 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen dan 
variabel dependen atau keduanya berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 
normalitas data pada penelitian ini, dapat dilihat Uji Normal P-P Plot of Regression 
Standardized. 
a) Apabila data (titik-titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal, maka regsesi memenuhi asumsi normalitas.  
b) Apabila data (titik-titik) menyebar dari garis diagonal dan tidak  mengikuti 
arah garis diagonal, maka regsesi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik P-Plot pada gambar 4.1 dibawah 
ini 
Gambar 4.1 
Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Sumber : hasil  penelitian SPSS 20 (2019) 
Pada gambar V.I di atas diketahui hasil dari pengujian normalitas bahwa data 
menyebar disekitar diagram dan hasil titik-titiknya mendekati grafik diagonal, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah merupakan data yang 
berdistribusi normal dan uji normalitas terpenuhi. Sehingga dapat dilakukan analisis 





Uji Kolmogorov Smirnov yang digunakan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Current Ratio dan Debt to Equity Ratio datanya berdistribusi normal atau 
tidak yang hasilnya didapatkan dengan menggunakan bantuan SPSS. Residual 
berdistribusi normal adalah uji statistik non parametrik kolmograv smirnov (K-S) 
dengan membuat hipotesis.  
Ho : Data residual berdistribusi normal  
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 
 
 
Sumber : hasil  penelitian SPSS 20 (2019) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Predicted Value 
N 16 
Normal Parametersa Mean 82.3000000 
Std. Deviation 8.05036428 
Most Extreme Differences Absolute .183 
Positive .087 
Negative -.183 
Kolmogorov-Smirnov Z .731 





Dari hasil olahan data dengan menggunakan SPSS  terlihat bahwa besarnya nilai 
Test Statistic Kolmogorov-Smirnov adalah 0.731 dan nilai signifikan Asymp.Sig (2-
tailed) adalah 0,660 nilai ini lebih besar dari 0,05. Syarat terpenuhinya uji normalitas 
adalah nilai signifikan > 0,05. Oleh karena nilai signifikan 0,660 lebih besar dari 0,05 
maka dapat diketahui bahwa variabel Jumlah Dana Pihak Ketiga, Marjin 
Murabahahdan Jumlah Pembiayaan Murabahah adalah berdistribusi normal atau 
memenuhi uji normalitas. 
b. Uji Autokorelasi 
Dalam uji autokolerasi ini kita dapat menguji apakah dalam model regresilinier 
ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahankesalahanpengganggu pada periode sebelumnya. Jika terjadi autokorelasi 
dalammodel regresi berarti koefisien korelasi yang diperoleh menjadi tidak 
akurat.Sehingga model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas 
autokorelasi.Cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasiadalah dengan melakukan pengujian Durbin-Watson (D-W).  
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut:  
a) angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif dan  
b) angka D-W diantara +2 sampai +4 berarti tidak ada autokorelasi  
c) angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative. 











Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .975a .950 .942 1.98096 2.504 
a. Predictors: (Constant), MARGIN_X2, DPK_X1    
b. Dependent Variable: JUMLAH_MARGIN_Y    
Dilihat dari hasil nilai Durbin – Watson di atas yaitu sebesar 2.504 yang berarti tidak 
terjadi autokorelasi dimana angka D-W yang dihasilkan terletak diantara +2 sampai +4 
yang artinya tidak terjadi autokorelasi. 
4. Uji Heterokedastisitas  
Uji Heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidakssamaan varians dan residual satu pengamatan kepengamatan 
yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi heterokedastisitas 
dalam model regresi penelitian ini analisis yang digunakan yaitu dengan metode 
informal. Metode informal dalam pengujian Heterokedastisitas yaitu metode grafik 
scatterplot. Dasar analisis Heterokedastisitas sebagai berikut :  
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola teratur 
(bergelombang,melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah 
terjadi Heterokedastisistas.  
b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan angka 0 






Gambar 4.2 Uji Heterokedastisitas 
Sumber : hasil  penelitian SPSS 20 (2019) 
 
Dari grafik Scatterplot terlihat bahwa jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka mengindikasikan tidak 
terjadi Heterokedastisitas pada model regresi sehingga model regresi layak dipakai 
untuk melihat Jumlah Pembiayaan MurabahahPada perusahaan berdasarkan masukan 
variabel Jumlah Dana Pihak Ketiga dan Marjin Murabahah. Hasil pengujian ini 
menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah Heterokedastisitas. 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen yang jumlahnya lebih dari satu terhadap variabel dependen 
secara parsial (masing-masing). 
Model regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 






JP =Jumlah Pembiayaan 
𝛼 =Konstanta 
𝛽1𝛽2 = Koefisien 𝑥1𝑥2 
MM =Margin Murabahah 
DPK =Jumlah Dana Pihak Ketiga 
𝜀 = error term 
Berikut hasil pengolahan data dengan menggunakan SPS 
Tabel 4. 7 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 








B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) 5.595 6.625  .845 .414   
DPK_X1 .917 .091 .911 10.096 .000 .471 2.124 
MARGIN_
X2 
.032 .034 .085 .943 .363 .471 2.124 
      
Sumber : hasil  penelitian SPSS 20 (2019) 
 
Dari tabel diatas maka diketahui nilai-nilai sebagai berikut :  
a. Konstanta   = 5,595  
b. Jumlah Dana Pihak Ketiga = 0,917 





Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda 
sehingga diketahui persamaan berikut :  
JP = 5,595 + 0,917 DPK-0032 MM + Ɛ 
Keterangan : 
a. Konstanta sebesar 5,595 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu 
Jumlah Dana Pihak Ketiga dan Marjin Murabahahdi asumsikan bernilai nol 
(0) maka nilai Jumlah Pembiayaan Murabahah adalah sebesar Rp 5,595,- 
b. Nilaikoefisien Jumlah Dana Pihak Ketiga sebesar 0,917dengan arah 
hubungannya positif, menunjukkan apabila variabel Jumlah Dana Pihak 
Ketigameningkat sebesar Rp 1 maka Jumlah Pembiayaan Murabahah 
meningkat sebesar Rp 917,- dengan asumsi variabel independen lainnya 
bernilai nol. 
c. Nilai koefisien Marjin Murabahahsebesar 0,032 dengan arah hubungannya 
positif, menunjukkan apabila variabel Marjin Murabahahmeningkat sebesar 
Rp 1  maka maka Jumlah Pembiayaan Murabahah meningkat sebesar Rp 
32,- dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstant. 
 
B. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koefisien regresi 
yang didapat signifikan ada dua jenis koefisien regresi yang dapat dilakukan yaitu uji-
t dan uji-F. 
5. Uji-t (parsial) 
Pengujian hipotesis secara parsial dari variabel-variabel independen terhadap 
variabel dependen untuk melihat arti dari masing-masing koefisien regresi linier 
berganda uji t dengan rumus sebagai berikut :  










t = nilai t hitung 
r = koefisien korelasi  
n = banyaknya sampel 
Bentuk Pengujian : 
H0 : 𝑟𝑠 = 0, artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y). 
H0 : 𝑟𝑠 ≠ 0, artinya ada pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y).   
Kriteria pengambilan keputusan 
a) H0 diterima jika -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , pada α = 5%, df = n-2 
b) H𝑎diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< -𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Untuk menyederhanakan uji statistik t diatas peneliti menggunakan pengolahan 
data SPSS Versi maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 
Tabel 4. 8 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Consta
nt) 
5.595 6.625  .845 .414   
DPK_X1 .917 .091 .911 10.096 .000 .471 2.124 
MARGI
N_X2 














B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Consta
nt) 
5.595 6.625  .845 .414   
DPK_X1 .917 .091 .911 10.096 .000 .471 2.124 
MARGI
N_X2 
.032 .034 .085 .943 .363 .471 2.124 
      
Sumber : hasil  penelitian SPSS 20 (2019) 
Hasil Pengujian Statistik t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a) Jumlah Dana Pihak Ketiga  
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Jumlah Dana Pihak Ketiga  
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan signifikan atau tidak 
terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah. untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat 
α = 0,05  dengan nilai t untuk n= 16-2 = 14 adalah 2.145  untuk itu thitung = 10.096 
ttabel= 2.145.   
 
 
  Terima Ho             
     -10.096 -2.145          02.145  10.096 
Gambar 4.3 : Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 
Sumber : hasil  penelitian SPSS 20 (2019) 





Nilai thitung untuk Jumlah Dana Pihak Ketiga  adalah 10.096 dan ttabel diketahui 
sebesar 2.145  (10.096 >2.145). dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikan 
Jumlah Dana Pihak Ketiga berdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka signifikan 
sebesar 0.000 (sig. 0.000 < 0.05) berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Haditerima. Berdasarkan nilai tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Jumlah Dana Pihak Ketiga secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah pada perusahaan. 
b) Marjin Murabahah 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Marjin Murabahahberpengaruh secara 
individual (parsial) mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap Jumlah 
Pembiayaan Murabahah. untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 5%  dengan 
nilai t untuk n= 16-2 = 14 adalah 2.145 untuk itu thitung= 0.943 ttabel= 2.145. 
 
    
       Terima Ho             
-2.145     -0.943          0  0.943 2.145  
Gambar 4.4 : Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t 
Sumber : hasil  penelitian SPSS 20 (2019) 
 
Nilai thitung untuk Marjin Murabahahadalah 0.943dan ttabel diketahui sebesar 2.145 
(0.943 <2.145). Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikan Marjin 
Murabahahberdasarkan uji t diperoleh mempunyai angka signifikan sebesar 0.363 
(sig 0,363 > 0.05) berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Marjin Murabahahsecara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Jumlah 
Pembiayaan Murabahah pada perusahaan. 





6. Uji F (Simultan) 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara variabel 
independen secara serentak terhadap variabel dependen digunakan uji F, dengan 
rumus sebagai berikut : 
  
       
Keterangan:  
Fh : nilai F hitung 
R   : Koefisien korelasi berganda 
n   : Jumlah anggota sampel 
a) Bentuk pengujian  
H0 ∶  𝛽 = 0, Tidak ada pengaruh antara X1, X2, terhadap Y. 
      H0  : 𝛽 = 0,  Ada pengaruh antara X1, X2, terhadap Y.  
b) Kriteria Pengambilan Keputusan 
Tolak Ho apabila  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙atau -𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<-𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Terima Ho apabila  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, atau  -𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> -𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 22 maka 














Tabel 4. 9 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regressi
on 
972.125 2 486.063 123.863 .000a 
Residual 51.015 13 3.924   
Total 1023.140 15    
a. Predictors: (Constant), MARGIN_X2, DPK_X1   
b. Dependent Variable: JUMLAH_MARGIN_Y    
 
Bertujuan Sumber : hasil  penelitian SPSS 20 (2019) 
 
untuk menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan uji F pada tingkat α = 
5% nilai Fhitung untuk n = 35 adalah sebagai berikut :  
 Ftabel= n-k-1 = 16-2-1 = 13 
 Fhitung = 123.863 dan Ftabel  3.806 
















 Daerah penerimaan Ho 3.806            123.863 
Gambar 4.5: Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 
Sumber : hasil  penelitian SPSS 20 (2019) 
Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel IV.V diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
Hasil uji F yang ditampilkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Fhitung 
adalah 123.863. Sementara itu nilai dari Ftabel dengan (N = 16, k = 3, α = 5%) 
diketahui sebesar 3.806. Apabilai nilai dari Fhitung dibandingkan dengan nilai dari 
Ftabel maka diperoleh Fhitung >Ftabel = 123.863 >3.806. Dengan tingkat 
signifikansi 0.000 <0.05. Secara simultan Jumlah Dana Pihak Ketigadan Marjin 
Murabahah berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah pada 
Perusahaan. 
7. Uji Koefisien Determinasi (R-Square)  
Nilai R-Square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat bagaimana 
variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-Square semakin mendekati 1 maka 
semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Rumus koefisien 
determinasi adalah sebagai berikut :  
 
Dimana : 
D       = Determinasi 
R2       = Nilai Korelasi berganda (R-Square) 
100% = Persentase Kontribusi 
 





Tabel 4. 10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 
                                                        Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .975a .950 .942 1.98096 2.504 
a. Predictors: (Constant), MARGIN_X2, DPK_X1  
b. Dependent Variable: JUMLAH_MARGIN_Y    
Sumber : hasil  penelitian SPSS 20 (2019) 
D = R2 x 100%  
D = 0,950 x 100%  
D = 95,0 % 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai R-Squere sebesar 0,950 atau 95,0 % yang 
berarti Jumlah Dana Pihak Ketiga dan Marjin Murabahah dapat menjelaskan variabel 
pembiayaan murabahah sebesar 95,0 % sedangkan sisanya sebesar 5% di jelaskan 
oleh variabel lain yang tidak di masukkan dalam variabel penelitian. 
C. Pembahasan  
 Analisis hasil temuan penelitian ini adalah analisis mengenai temuan 
penelitian ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang 
telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus 
dilakukan untuk membatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada (3) bagian utama yang 






1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Pembiayaan Murabahah pada BMT 
Masyarakat Madani 
Dana pihak ketiga adalah yang diperoleh dari masyarakat, dalam arti 
masyarakat sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, 
yayasan, dan lain-lain dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta asing. Pada 
sebagian besar bank dan masyarakat ini umumnya merupakan dana terbesar yang 
dimiliki, hal ini sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari 
masyarakat. 
Hasil ini dapat menjelaskan bahwa besar kecilnyaa dana yang berhasil 
dihimpun oleh suatu lembaga keuangan merupakan ukuran dalam menilai tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan tersebut. 
 
2. Pengaruh Margin Murabahah Terhadap Pembiayaan Murabahah pada 
BMT Masyarakat Madani 
Pembiayaan yang dalam pelaksanaannya belum mencapai target yang 
diinginkan oleh pihak lembaga keuangan. Atau pembiayaan yang mengalami 
kesulitan didalam menyelesaikan kewajiban-kewajibannya terhadap lembaga 
keuangan, baik dalam bentuk pembiayaan kembali pokoknya, pembiayaan bunga, 
maupun ongkos-ongkos lembaga keuangan yang menjadi beban nasabah debitur yang 
bersangkutan. 
Hasil ini dapat menjelaskan bahwa besar kecilnya margin yang diberikam oleh 
pihak lembaga keuangan kepada pihak lain yang berupa modal usaha tidak 
memberikan dampak positif yang lebih terhadap jumlah pembiayaan murabahah yang 
dilakukan oleh pihak lembaga keuangan. 
Hasil penelitian yang dilakukan Dian Pranata Citra41 bahwa margin 
keuntungan berperan besar terhadap penyaluran pembiayaan murabahah. 
                                                             





Berdasarka hasil penelitian terdahulu, maka hasil penelitian ini berbeda 
dengan yang dilakukan oleh Dian Pranata Citra42 Dimana letak perbedaannya pada 
nilai thitung (0,4111) < ttabel  (2,015) dengan signifikan yang diperoleh adalah 0,683 atau 
(0,363 > 0,05) sehingga Ho diterima Ha ditolak. 
 
3. Pengaruh Margin Murabahah dan Jumlah Dana Pihak Ketiga Terhadap 
Pembiayaan Murabahah pada BMT Mayarakat Madani. 
Berdasarkan uji F secara bersama-sama variabel margin murabahah dan 
jumlah dana pihak ketiga diperoleh Fhitung sebesar 123.863 dengan nilai signifikan 
0,000 Ftabel dengan ᶐ=5%. Sedangkan nilai signifikannya 0,000 lebih kecil dari 0,05 
(0,000 < 0,05) dan Fhitung > Ftabel (123.863 >3.806). Hasil ini menunjukkan bahwa 
informasi mengenai margin murabahah dan dana pihak ketigas secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah pada BMT Masyarakat Madani. Hasil 
ini menjelaskan bahwa secara simultan margin murabahah dan dana pihak ketiga 
sangat berperan besar dalam pembiayaan murabahah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Muhimah43 yang mengemukakan mergin murabahah dan dana pihak ketiga secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah yang telah terbukti.  
Dana yang berasal dari masyarakat merupakan sumber dana terpenting bagi 
kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu 
membiayai operasinya dari sumber dana tersebut44.  
Teori ini bermakna bahwa sumber dana perbankan yang berasal dari dana 
pihak ketiga merupakan dana yang harus digunakan oleh pihak perbankan dalam 
membiayai kegiatan operasinya, termasuk dalam dana hal ketersediaan dana untuk 
pembiayaan. 
                                                             
42 Dian Pranata Citra,  Analisis Margin Keuntungan  (Profit Margin), (Medan: UMSU, 2014). 
43 Muhimah, Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Medan: UMSU, 2010. 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 
dalam bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah : 
1. Secara parsial, penelitian ini menunjukkan Jumlah Dana Pihak 
Ketigaberpengaruh signifikan terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah pada 
BMT Masyarakat Madani. 
2. Secara parsial, penelitian ini menunjukkan Marjin Murabahahsecara parsial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah pada 
BMT Masyarakat Madani. 
3. Secara simultan Jumlah Dana Pihak Ketiga dan Marjin 
Murabahahberpengaruh signifikan terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah 
pada BMT Masyarakat Madani. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka dapat diajukan beberapa saran yaitu:  
1. Perusahaan harus meningkatkan Jumlah Dana Pihak Ketiga, agar perusahaan 
dapat terus meningkat Jumlah Pembiayaan Murabahah. Jika Jumlah Dana 
Pihak Ketiga perusahaan menurun maka akan diikuti dengan penurunan 
Jumlah Pembiayaan Murabahah. 
2. Perusahaan harus menjaga nilai Marjin Murabahah. Dalam kegiatan 
pemberian dana kepada nasabah agar selalu memperhatikan margin 
murbahah. 
3. Perusahaan bisa meningkatkan kinerja perusahaan melalui Jumlah Dana 
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Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-Watson R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .975a .950 .942 1.98096 .950 123.863 2 13 .000 2.504 
a. Predictors: (Constant), MARGIN_X2, DPK_X1       
b. Dependent Variable: JUMLAH_MARGIN_Y       
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 972.125 2 486.063 123.863 .000a 
Residual 51.015 13 3.924   
Total 1023.140 15    
a. Predictors: (Constant), MARGIN_X2, DPK_X1   
















Correlations Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.595 6.625  .845 .414      
DPK_X1 .917 .091 .911 10.096 .000 .973 .942 .625 .471 2.124 
MARGIN_X2 .032 .034 .085 .943 .363 .748 .253 .058 .471 2.124 





on Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) DPK_X1 MARGIN_X2 
1 1 2.846 1.000 .00 .00 .01 
2 .151 4.336 .01 .00 .51 
3 .002 34.200 .99 1.00 .48 









 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 65.8852 93.8772 82.3000 8.05036 16 
Std. Predicted Value -2.039 1.438 .000 1.000 16 
Standard Error of Predicted 
Value 
.500 1.661 .812 .285 16 
Adjusted Predicted Value 63.7134 94.1985 82.0888 8.14453 16 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Predicted Value 
N 16 
Normal Parametersa Mean 82.3000000 
Std. Deviation 8.05036428 
Most Extreme Differences Absolute .183 
Positive .087 
Negative -.183 
Kolmogorov-Smirnov Z .731 
Asymp. Sig. (2-tailed) .660 
a. Test distribution is Normal.  
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